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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Stuinting meiruipakan masalah gizi kronis 

yang masih tinggi di Indoneisia. Salah satui peinyeibab uitama 

adalah pola peimbeirian MP-ASI yang tidak seisuiai standar. 

Uipaya eiduikasi meilaluii meidia videio diharapkan dapat 

meiningkatkan peingeitahuian ibui. Tujuan: Meingeitahuii 

peingaruih videio eiduikasi teintang makanan peindamping ASI 

(MP-ASI) teirhadap peingeitahuian ibui dan pola peimbeirian MP- 

ASI pada balita stuinting di Puiskeismas Kassi-Kassi. Metode: 

Peineilitian ini meingguinakan deisain quiasi eixpeirimeint deingan 

rancangan onei grouip prei-teist post-teist. Sampeil peineilitian 

beirjuimlah 40 ibui yang meimiliki balita stuinting, dipilih 

deingan teiknik puirposivei sampling. Data dikuimpuilkan 

meingguinakan kuieisioneir peingeitahuian dan leimbar obseirvasi 

pola peimbeirian MP-ASI. Analisis data meingguinakan uiji 

Wilcoxon. Hasil: Rata-rata skor peingeitahuian ibui pada 

keilompok inteirveinsi meiningkat dari 8,53 ± 2,56 meinjadi 

11,53 ± 1,93 (p = 0,000), seidangkan pada keilompok kontrol 

meiningkat dari 8,44 ± 2,56 meinjadi 10,78 ± 2,31 (p = 0,000). 

Rata-rata skor pola peimbeirian MP-ASI pada keilompok 

inteirveinsi meiningkat dari 36,63 ± 2,82 meinjadi 45,06 ± 2,40 

(p = 0,000), seimeintara pada keilompok kontrol meiningkat 

dari 37,44 ± 2,24 meinjadi 45,47 ± 3,02 (p = 0,000). 

Peirbandingan antar-keilompok meinuinjuikkan peirbeidaan 

signifikan pada peiningkatan peingeitahuian (p = 0,000) dan 

pola peimbeirian (p = 0,000). Kesimpulan: Videio eiduikasi 

baikbaibai meiningkatkan peingeitahuian ibui dan meimpeirbaiki pola 

peimbeirian MP-ASI pada balita stuinting. Disarankan eiduikasi 

keiseihatan meingguinakan meidia videio diteirapkan seicara luias 

di layanan keiseihatan. 
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 ABSTRACT 

Background: Stuinting reimains a major puiblic heialth 

probleim in Indoneisia. Onei of thei main cauiseis is 

inappropriatei compleimeintary feieiding (CF) practiceis. 

Eiduicational inteirveintions uising videio meidia arei 

eixpeicteid to improvei motheirs' knowleidgei. Purpose: To 

deiteirminei thei eiffeict of eiduicational videio abouit 

compleimeintary feieiding (CF) on motheirs' knowleidgei and 

feieiding patteirns of stuinteid childrein at Kassi-Kassi Puiblic 

Heialth Ceinteir. Methods: This stuidy eimployeid a quiasi-

eixpeirimeintal deisign with onei grouip prei-teist post-teist. A 

total of 40 motheirs with stuinteid childrein weirei reicruiiteid 

uising puirposivei sampling. Data weirei colleicteid uising a 

knowleidgei quieistionnairei and obseirvation sheieits of CF 

practiceis. Data weirei analyzeid uising Wilcoxon teist. 

Results: Thei meian knowleidgei scorei of thei inteirveintion 

grouip increiaseid from 8.53 ± 2.56 to 11.53 ± 1.93 (p = 

0.000), whilei that of thei control grouip increiaseid from 8.44 

± 2.56 to 10.78 ± 2.31 (p = 0.000). Thei meian scorei of 

compleimeintary feieiding practiceis in thei inteirveintion 

grouip improveid from 36.63 ± 2.82 to 45.06 ± 2.40 (p = 

0.000), wheireias in thei control grouip it increiaseid from 

37.44 ± 2.24 to 45.47 ± 3.02 (p = 0.000). Thei Mann-Whitneiy 

teist showeid a significant diffeireincei beitweiein grouips in 

both knowleidgei (p = 0.000) and feieiding patteirn 

improveimeint (p = 0.000).Conclusion: Eiduicational videio 

is eiffeictivei in improving motheirs' knowleidgei and feieiding 

practiceis of stuinteid childrein. It is reicommeindeid that 

videio-baseid heialth eiduication bei wideily impleimeinteid in 

heialth seirviceis. 
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PENDAHULUAN 

Stuinting ataui peindeik, pada anak balita masih meinjadi masalah keiseihatan masyarakat yang 

uitama dalam skala global. Meinuiruit laporan Joint Malnuitrition Eistimateis (JMEi)-2024 Eidition dari 

UiNICEiF/WHO/World Bank Grouip, Leiveils and Treinds in Child Malnuitrition dipeirkirakan 148,1 juita 

(23,2%) anak balita di seiluiruih duinia meindeirita stuinting pada tahuin 2024. Meinuiruit angka ini, leibih dari 

seipeirlima anak balita di seiluiruih duinia masih meindeirita reitardasi peirtuimbuihan yang parah, deingan Asia 

dan Afrika meinangguing beiban teirbeiratnya.1 Kuirangnya peingeitahuian dan peimahaman dapat 

meiningkatkan risiko stuinting, meinuiruit Teiori Kognitif Sosial Banduira (1986), yang meinjeilaskan 

bagaimana inteiraksi antara manuisia, peirilakui, dan lingkuingan meimpeingaruihi peirilakui keiseihatan, 

teirmasuik praktik peingasuihan gizi. 

Berdasarkan data SSGI tahun 2021, meiskipuin preivaleinsi stuinting di Indoneisia tuiruin dari 24,4% 

meinjadi 19,8% pada tahun 2024, angka ini masih meilampauii targeit RPJMN (Reincana Peimbanguinan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Jangka Meineingah Nasional) seibeisar 25% uintuik tahuin 2024. Di Suilaweisi Seilatan, preivaleinsi stuinting 

bahkan naik seidikit dari 27,2% (2022) meinjadi 27,4% (2023), seidangkan di Kota Makassar teircatat 

seibeisar 25,6%.2 Faktor yang meimpeingaruihi tingginya angka ini meilipuiti reindahnya peingeitahuian ibui, 

pola peimbeirian MP-ASI yang tidak seisuiai, kondisi eikonomi, buidaya, seirta akseis informasi yang teirbatas. 

Gangguian peirtuimbuihan seilama 1.000 hari peirtama keihiduipan akibat malnuitrisi kronis dikeinal seibagai 

stuinting.4 Beibeirapa dampaknya meilipuiti peiningkatan risiko infeiksi meinuilar, peirkeimbangan kognitif 

yang leibih buiruik, dan peinuiruinan hasil beilajar di masa meindatang. Salah satui faktor tidak langsuing 

peinting yang meimpeingaruihi stuinting adalah peingeitahuian ibui.5  

Selain pola asuh dan pengetahuan, beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh faktor 

keturunan, seperti tinggi badan orang tua terhadap risiko stunting pada anak. Namun, faktor lingkungan 

dan perilaku gizi lebih dominan dalam mencegah stunting.6 Oleih karena itu, edukasi yang baik dapat 

membantu ibu menerapkan praktik pemberian MP-ASI yang lebih tepat meskipun memiliki faktor risiko 

genetik. 

Media edukasi berbasis audio visual, seperti video, terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan perubahan perilaku ibu dalam pemberian MP-ASI.7 Keunggulan utama media video 

terletak pada kemampuannya menyajikan kombinasi unsur visual, audio, dan gerak yang mampu 

menarik perhatian serta meningkatkan fokus dan daya ingat sasaran. Media video menggabungkan 

elemen visual dan audio sehingga materi lebih mudah dipahami dan diingat.8 Promosi video di 

Puskesmas Kassi-Kassi masih cukup rendah, meskipun telah dilakukan berbagai upaya promosi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengetahuan dan tindakan ibu tentang pemberian 

makanan tambahan pada balita stunting dipengaruhi oleh video edukasi tentang topik tersebut. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan Quasi-eksperimen dengan rancangan two group pretest-posttest, 

yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok intervensi yang diberikan video edukasi tentang MP- 

ASI dan kelompok kontrol yang diberikan pamflet edukasi MP-ASI. Penelitian dilaksanakan di wilayah 

kerja Puskesmas Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, pada bulan Juli 2025. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Kassi- 

Kassi sebanyak 141 orang, dengan jumlah sampel 64 responden (masing-masing 32 pada kelompok 

intervensi dan kontrol) yang ditentukan menggunakan Rumus Slovin dan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pengetahuan dan lembar observasi pola 

pemberian MP-ASI dengan tahapan pretest, pemberian intervensi, dan posttest. Data dianalisis 

menggunakan uji statistik non-parametrik dengan bantuan program SPSS. Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test digunakan untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi dalam masing-masing 

kelompok, sedangkan uji Mann-Whitney U Test digunakan untuk melihat perbedaan antar kelompok 
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intervensi dan kontrol. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, persentase, rata-rata dan 

standar deviasi untuk memudahkan interpretasi data secara kuantitatif. 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar terhadap 64 responden (32 kelompok intervensi dan 32 kelompok 

kontrol), diperoleh gambaran bahwa sebagian besar responden berusia 21–30 tahun (53,1%) dengan 

tingkat pendidikan terbanyak SMA dan sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga (Tabel 1). 

Tabel 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pekerjaan dan Pendidikan 

Variabel 
Intervensi (n = 32) Kontrol (n = 32) 

n % n % 

Usia     

<=20 2 6,3 3 9,4 

21-30 17 53,1 17 53,1 

31-40 10 31,3 10 31,3 

>40 3 9,4 2 6,3 

Pekerjaan     

IRT 30 93,8 31 96,9 

Wirauisaha 2 6,3 1 3,1 

Pendidikan     

SD 8 25,0 7 21,9 

SMP 4 12,5 4 12,5 

SMA 14 43,8 17 53,1 

S1 6 18,8 4 12,5 

Total 32 100 32 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan ibu pada kelompok 

intervensi meningkat signifikan dari 8,53 ± 2,56 sebelum intervensi menjadi 11,53 ± 1,93 sesudah 

diberikan video edukasi tentang MP-ASI (p = 0,000), dengan selisih peningkatan sebesar 3,00 ± 0,63. 

Pada kelompok kontrol, terjadi peningkatan dari 8,44 ± 2,56 menjadi 10,78 ± 2,31 (p = 0,000) dengan 

selisih peningkatan lebih rendah yaitu 2,34 ± 0,25 (Tabel 2). 

Tabel 2 

Tingkat Pengetahuan Ibu Berdasarkan Kelompok Intervensi dan Kontrol Sebelum dan Sesudah 

diberikan Video Edukasi 

Kelompok 
Mean±SD 

p-valuea ∆ Selisih p-𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆𝒃 
Pre Post 

Intervensi (n=32) 8,53±2,56 11,53±1,93 0,000 3,00±0,63 

0,000 
Kontrol (n=32) 8,44,±2,56 10,78±2,31 0,000 2,34±0,25 

p-valueb 0,951 0,188   
Sumber: Data Primer, 2025 

Rata-rata skor pola pemberian MP-ASI pada kelompok intervensi meningkat dari 36,63 ± 2,82 

menjadi 45,06 ± 2,40 setelah diberikan video edukasi, dengan hasil uji Wilcoxon menunjukkan p = 0,000 

dan selisih peningkatan 8,43 ± 0,42. Pada kelompok kontrol, rata-rata skor juga meningkat dari 37,44 ± 

2,24 menjadi 45,47 ± 3,02 dengan p = 0,000 dan selisih peningkatan 8,03 ± 0,78. Namun, perbandingan 
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antar-kelompok menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam selisih peningkatan (p = 0,465) 

(Tabel 3). 

Tabel 3 

Perubahan Pola Pemberian MP-ASI Ibu Berdasarkan Kelompok Intervensi dan Kontrol Sebelum dan 

Sesudah diberikan Video Edukasi. 

Kelompok 
Mean±SD 

p-valuea ∆ Selisih p-𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆𝒃 
Pre Post 

Intervensi (n=32) 36,63±2,82 45,06±2,40 0,000 8,43±0,42 

0,465 
Kontrol (n=32) 37,44±2,24 45,47±3,02 0,000 8,03±0,78 

p-valueb 0,066 0,766   
Sumber: Data Primer, 2025 

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (p = 

0,000), menandakan bahwa intervensi video edukasi lebih baik dibandingkan pamflet dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang MP-ASI (Tabel 4). 

Tabel 4 

Pengaruh Video Edukasi Terhadap Pengetahuan Ibu 

Kelompok 

Pre Post 

p-valueb 
∆% 

Selisih 
p-valuea Kurang Cukup Baik Kurang Cukup Baik 

n % n % n % n % n % n % 

Intervensi 

(n=32) 
17 26,6 12 18,8 3 4,7 3 4,7 12 18,8 17 26,6 0,951 21,9 

0,000 
Kontrol 

(n=32) 
18 28,1 11 17,2 3 4,7 9 14,1 8 12,5 15 23,4 0,188 18,7 

P-valuec 0,965 0,141    

Total  100% 100%    

Su
i

mbe
i

r: Data Prime
i

r, 2025 

Pada variabel pola pemberian MP-ASI, juga terjadi peningkatan rerata skor pada kelompok 

intervensi dari 48,4% menjadi 50% (p = 0,066) dan pada kelompok kontrol dari 48,4% menjadi 50% 

(p= 0,766), dengan hasil uji menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p = 0,000) (Tabel 5). 

Tabel 5 

Pengaruh Video Edukasi Terhadap Pola Pemberian MP-ASI 

Kelompok 

Pre Post 

p-valueb ∆% 

Selisih 
p-valuea Tidak Tepat Tepat Tidak Tepat Tepat 

n % n % n % n % 

Intervensi 

(n=32) 
1 1,66 31 48,4 0 0 32 50 0,066 2,6 

0,000 
Kontrol 

(n=32) 
1 1,6 31 48,4 0 0 32 50 0,766 2,6 

P-valuec 1,000 1,000    

Total  100% 100%    

Sumber: Data Primer, 2025 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video edukasi tentang Makanan Pendamping ASI (MP-

ASI) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu dan perbaikan pola pemberian MP-

ASI pada balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi. Peningkatan pengetahuan yang 

signifikan setelah pemberian intervensi video menggambarkan bahwa media audiovisual mampu 
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memfasilitasi proses belajar melalui keterlibatan indra penglihatan dan pendengaran secara simultan, 

sehingga pesan edukasi lebih mudah dipahami dan diingat oleh responden. Temuan ini sejalan dengan 

Bandura (1986) dalam Social Cognitive Theory, yang menjelaskan bahwa pembelajaran dapat terjadi 

melalui proses observasi (observational learning), terutama bila disertai peningkatan kepercayaan diri 

(self-efficacy) dan dukungan lingkungan sosial. 9 Dengan demikian, video edukasi baik sebagai media 

intervensi karena mampu mengubah aspek kognitif dan perilaku secara bersamaan. 

Sejalan dengan temuan ini, Adhisty et al. (2023) dalam Journal of Nutrition Education and 

Behavior melaporkan bahwa intervensi video edukasi gizi meningkatkan pengetahuan ibu sebesar 28% 

dibandingkan metode ceramah konvensional.7 Penelitian oleh Dian Monalisa dan Elfriyanti (2024) 

memperkuat hasil tersebut, di mana pemberian edukasi melalui media video meningkatkan pengetahuan 

ibu secara signifikan (p < 0,05) dibandingkan media leaflet.10 UNICEF (2022) juga menekankan 

pentingnya penggunaan media audiovisual berbasis komunitas untuk mempercepat peningkatan praktik 

pemberian makan bayi dan anak (Infant and Young Child Feeding/IYCF), terutama di wilayah dengan 

literasi rendah dan akses informasi terbatas.11 

  Peningkatan pengetahuan ibu yang diikuti oleh perbaikan pola pemberian MP-ASI juga 

menunjukkan hubungan erat antara aspek kognitif dan perilaku. Menurut Notoatmodjo (2018), 

pengetahuan merupakan faktor predisposisi utama dalam perubahan perilaku kesehatan; seseorang akan 

melakukan tindakan yang benar apabila ia memiliki pengetahuan yang cukup mengenai manfaat dan 

cara pelaksanaannya.12 Hal ini tercermin pada kelompok intervensi yang menunjukkan peningkatan pola 

pemberian MP-ASI menunjukkan peningkatan dari 48,4% menjadi 50%.  

Setelah mendapatkan video edukasi. Hasil tersebut didukung oleh temuan Rahayu et al (2023), 

yang menyatakan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan gizi tinggi cenderung memberikan MP-ASI 

dengan frekuensi dan variasi makanan yang sesuai rekomendasi WHO, sehingga berpotensi mencegah 

stunting.13 Selain itu, Kemenkes RI (2021) juga menegaskan bahwa pemberian MP-ASI yang tepat 

waktu, adekuat, aman, dan sesuai tekstur usia merupakan komponen penting dalam upaya penurunan 

angka stunting nasional.14 

  Menurut Madinatus Sahro et al (2023), perempuan yang berpengetahuan lebih cenderung 

memberikan MPASI (makanan pendamping ASI) kepada bayinya antara usia 6 dan 24 bulan, dalam 

jumlah dan tekstur yang sesuai dengan tahap perkembangannya.15 Walaupun peningkatan pola 

pemberian MP-ASI pada kelompok intervensi tidak sebesar peningkatan pengetahuan, hal ini dijelaskan 

dalam teori Health Belief Model oleh Becker (1974) yang menyebutkan bahwa perubahan perilaku 

memerlukan waktu dan dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap manfaat dan hambatan tindakan.16  

Efektivitas video edukasi dalam penelitian ini juga didukung oleh prinsip komunikasi kesehatan 

modern yang menekankan pendekatan partisipatif dan visual. World Health Organization (WHO) 

menegaskan bahwa media visual interaktif terbukti meningkatkan retensi informasi hingga 65% 

dibandingkan metode tulisan atau ceramah saja.17 Video edukasi yang digunakan dalam penelitian ini 
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menampilkan informasi praktis tentang waktu pemberian MP-ASI, jenis dan porsi makanan, serta 

kebersihan penyajian, yang sesuai dengan panduan Complementary Feeding Framework .18  

Temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan peningkatan pengetahuan dan pola 

pemberian MP-ASI pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan tingkat signifikansi 

(p=0,000 untuk pengetahuan dan p=0,000 untuk pola pemberian). Akan tetapi, kelompok intervensi 

lebih memiliki keunggulan dari pada kelompok kontrol karena penggunaan video memungkinkan 

penyampaian informasi yang kompleks secara visual dan dinamis, menjadikannya alat yang lebih 

menarik dan mudah dipahami dibandingkan metode konvensional seperti pamflet.  

Mulyanti et al. (2024) menjelaskan bahwa peningkatan praktik pemberian MP-ASI memerlukan 

dukungan lintas sektor, termasuk kader posyandu, keluarga, dan akses pangan bergizi.6 Oleh karena itu, 

disarankan agar intervensi video edukasi di masa mendatang dikombinasikan dengan pelatihan praktis, 

pendampingan kader gizi, serta pemberdayaan keluarga dalam penyediaan makanan bergizi seimbang. 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa video edukasi tentang Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu dan pola 

pemberian MP-ASI pada balita stunting. Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa media 

audiovisual lebih baik dalam menyampaikan informasi gizi karena melibatkan aspek visual dan auditori 

secara bersamaan sehingga pesan mudah dipahami dan diingat.  

Selain itu, pola pemberian MP-ASI pada kelompok intervensi juga menunjukkan perbaikan 

setelah intervensi, meskipun peningkatannya tidak sebesar pengetahuan, yang mengindikasikan bahwa 

perubahan perilaku membutuhkan proses bertahap dan dukungan lingkungan sosial. Saran untuk peneliti 

selanjutnya yaitu penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan durasi intervensi yang lebih 

panjang, melibatkan lebih banyak responden, dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pola pemberian MP-ASI, seperti dukungan keluarga, tingkat ekonomi, serta ketersediaan 

bahan pangan.  
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